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ABSTRAK 

Judul skripsi ini mengambil adalah “ Peranan Pendampingan 

Sakramen Penguatan Bagi Kaum Muda Dalam Keterlibatan Hidup 

Menggereja Di Paroki Santa Lidwina Bandar Jaya Lampung Tengah”. 

Penulis memilih judul ini karena Melihat realitas kaum muda  dalam hidup 

menggereja.Melihat latar belakang kaum muda dalam keterlibatannya 

didalam  gereja.kaum muda adalah sosok generasi penerus Gereja. 

Melalaui pendampingan Sakramen Penguatan kaum muda diharapkan 

terlibat aktif dalam Gereja, karena iman mereka telah diperteguhkan 

melalui Sakramen Penguatan.  Kaum muda adalah penentu segala sesuatu 

untuk kemajuan Gereja di Paroki Santa Lidwina Bandar Jaya Lampung 

Tengah. Kaum muda adalah saksi- saksi Kristus  yang dapat dihandalkan 

untuk masa mendatang. 

Sakramen Penguatan adalah sakramen yang melengkapi baptis. Di 

dalamnya, karunia Roh Kudus dilimpahkan atas kita. Dalam arti luas, 

sakramen adalah tanda dan sarana keselamatan oleh karena itu dalam 

sakramen dilambangkan dan diwujudkan karya penyelamatan. Makna 

Sakramen Penguatan adalah  dengan Sakramen Penguatan orang diangkat 

dan ditugaskan menjadi saksi Gereja. Oleh kekuatan Roh Kudus, 

sakramen penguatan menjadikan daya ilahi ( Roh Kudus) sungguh tampak 

serta menggerakkan dan menyanggupkan orang terlibat aktif penuh dalam 

tugas- tugas Gereja. Sakramen Penguatan membuat Roh Kudus tampak 

sebagai kekuatan Gereja 

Dalam Gereja Katolik kaum muda diharapkan untuk terlibat aktif 

dalam kehidupan menggereja. Hidup menggereja itu merupakan suatu 

bentuk penghayatan iman umat Allah. Di dalam kehidupan menggereja 

umat dapat mewujudkan tindakan-tindakan konkret mereka sebagai hasil 

penghayatan serta refleksi terhadap iman mereka dalam kehidupan mereka 

sehari- hari. Hidup menggereja itu selalu tumbuh bersama dengan Gereja 

itu sendiri. Keterlibatan hidup menggereja itu seperti terlibat dalam bidang 

Perayaan( Liturgi),terlibat dalam bidang pewartaan ( Kerygma), terlibat 

dalam bidang paguyuban ( Koinonia), terlibat dalam bidang pelayanan ( 

Diakonia), terlibat dalam bidang kesasian hidup ( Martyria). 

Penulis mengusulkan susunan program acara rekoleksi untuk kaum 

muda  dalam keterlibatan hidup menggereja. Di dalamnya terdapat materi- 

materi tentang makna hidup menggereja, bentuk- bentuk keterlibatan 

hidup menggereja, manfaat yang diperoleh setelah terlibat dalam hidup 

menggereja. Di dalamnya suda ada satuan pendampingan.   
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ABSTRACT 

The small thesis title is “ The Role of Sacrament of Confirmation Accompaniment 

for the youth in church life involvement at saint Lidwina Paris, Bandar Jaya 

Central Lampung. The author has chosen this title because of seeing the youth 

reality in church life involvement. Seeing  the history background, the youth are 

the successor generation of the church. With  the sacrament of confirmation 

accompaniment, the youth are expected to be actively involve in church, because 

their faith is streghten  by the sacrament of confirmation. The youth are the 

determinant o  everything for church improvement at saint Lidwina Parish, 

Bandar Jaya, Central Lampung. The youth are Christ withesses who can berelied 

for the future. 

 

The sacrament of confirmation is a sacrament which completing baptism. There is 

a gift from holy spirit which is given for us. In broader meaning, sacrament is a 

sign and medium of salvation, there fore in sacrament is symbolized and realized 

and salvific act. The sacrament of confirmation meaning is people are appointed 

and sent to be church witnesses. By the strength of holy spirit, sacrament of 

confirmation make the divine power (holy spirit) is really seen and then moving 

and enabling people actively ully  involve in church missions. Sacrament of 

confirmation make holy spirit is seen as the strength of the church. 

 

In the Catholic Church, the youth are expected to be actively involved in church 

life. Living in church is a form of a faith subsistence as a God’s people. In a 

church life, people can realize their concrete action as a result of subsistence and 

reflection of their faith in daily life. A church life is always growing together with 

the church it self. Church life involvement is involving in liturgy (Liturgi), 

proclamation (Kerygma), companion (Koinonia), servicing (Diakonia), and life 

witnessing (Martyria). 

 

The author suggest a recollection program for the youth in church life 

involvement. In inside, there are subjects about the meaning of church life, form  

of church life involvement, and benefits that will be obtained in church life 

involvement. There is also an accompaniment unit directive inside.  
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